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PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini menyatakan bahwa skripsi ini
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ada dijumpai hal-hal yang bertentangan dengan hal itu, akibatnya tidak merupakan
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ABSTRAK

INTAN AZZAHRA 2025 “Keanekaragaman Jamur Makroskopis dan Karakteristik
Habitatnya pada Tiga Jenis Tutupan Lahan di Desa Mandiangin Timur” Skripsi,
Program Studi Keehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Lambung Mangkurat.
Pembimbing: Prof. Dr. Ir. H. M. Arief Soendjoto, M.Sc. dan Dr. H. Abdi Fithria,
S.Hut., M.P.

Kata kunci: Jamur Makroskopis; Keanekaragaman; Habitat; Tutupan Lahan; Indeks
Kesamaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi keanekaragaman spesies jamur
makroskopis dan karakteristik habitatnya pada tiga jenis tutupan lahan serta
membandingkan kesamaan komposisi spesies di Desa Mandiangin Timur,
Kalimantan Selatan. Penelitian dilakukan menggunakan metode eksploratif pada
satu jalur pengamatan di masing-masing tipe tutupan lahan: hutan lahan kering
sekunder, pertanian lahan kering campuran semak, dan semak belukar. Setiap jalur
berukuran 200 meter panjang dan 3 meter lebar, yang memotong garis kontur. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat 52 spesies jamur makroskopis yang termasuk
dalam 2 divisi, 5 kelas, 9 ordo, dan 23 famili. Hutan lahan kering sekunder memiliki
kekayaan spesies tertinggi (47 spesies), diikuti oleh pertanian lahan kering
campuran semak (15 spesies) dan semak belukar (9 spesies). Substrat kayu mati
menjadi tempat tumbuh dominan. Nilai Indeks Similaritas Sorensen menunjukkan
kategori kesamaan sedang antara pertanian lahan kering campuran semak dan
semak belukar (50%), kategori kesamaan sedang antara hutan lahan kering
sekunder dan pertanian lahan kering campuran semak (35,48%), serta kategori
kesamaan rendah antara hutan lahan kering sekunder dan semak belukar (28,57%).
Penelitian ini memberikan informasi dasar untuk mendukung konservasi dan
pengelolaan keanekaragaman jamur.
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ABSTRACT

INTAN AZZAHRA. 2025 “Diversity of Macroscopic Fungi and Their Habitat
Characteristics on Three Types of Land Cover in Mandiangin Timur Village.”
Undergraduate Thesis, Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung
Mangkurat University. Supervisors: Prof. Dr. Ir. H. M. Arief Soendjoto, M.Sc. and
Dr. H. Abdi Fithria, S.Hut., M.P.

Keywords: Macroscopic Fungi; Diversity; Habitat; Land Cover; Similarity Index

This study aimed to identify the diversity of macroscopic fungi species and their
habitat characteristics across three types of land cover, as well as to compare the
similarity of species composition in Mandiangin Timur Village, South Kalimantan.
The research employed an exploratory method with one observation transect
established for each land cover type: secondary dryland forest, mixed shrub dryland
agriculture, and shrubland. Each transect measured 200 meters in length and 3
meters in width, laid perpendicular to the contour lines. The results revealed a total
of 52 macroscopic fungi species classified into 2 divisions, 5 classes, 9 orders, and
23 families. The highest species richness was found in secondary dryland forest (47
species), followed by mixed shrub dryland agriculture (15 species), and shrubland
(9 species). Dead wood was the dominant growth substrate. The Sorensen
Similarity Index indicated a moderate similarity between mixed shrub dryland
agriculture and shrubland (50%), a moderate similarity between secondary dryland
forest and mixed shrub dryland agriculture (35.48%), and a low similarity between
secondary dryland forest and shrubland (28.57%). This study provides baseline
information to support the conservation and management of fungal biodiversity.
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RINGKASAN

INTAN AZZAHRA. “Keanekaragaman Jamur Makroskopis dan
Karakteristik Habitatnya pada Tiga Jenis Tutupan Lahan di Desa Mandiangin
Timur”. Dibimbing oleh Bapak PROF. DR. IR. H. M. ARIEF SOENDJOTO, M.SC.
selaku dosen pembimbing pertama dan Bapak DR. H. ABDI FITHRIA, S.HUT.,
M.P. selaku dosen pembimbing kedua.

Jamur makroskopis merupakan organisme yang memiliki peran penting
dalam ekosistem, terutama dalam proses dekomposisi bahan. Jamur juga memiliki
potensi sebagai sumber pangan dan obat-obatan. Desa Mandiangin Timur memiliki
berbagai tipe tutupan lahan yang potensial sebagai habitat jamur makroskopis,
namun data mengenai keanekaragamannya masih terbatas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui keanekaragaman jenis jamur makroskopis dan karakteristik
habitatnya pada tiga tipe tutupan lahan berbeda di wilayah tersebut.

Penelitian dilakukan dengan metode eksplorasi dan teknik purposive
sampling. Jalur pengamatan sepanjang 200 m dan lebar 3 m ditetapkan pada
masing-masing tutupan lahan: hutan lahan kering sekunder, pertanian lahan kering
campuran semak, dan semak belukar. Seluruh spesies jamur dicatat berdasarkan ciri
morfologi makroskopis dan didokumentasikan serta dilakukan pengukuran
lingkungan seperti suhu, kelembaban, intensitas cahaya, pH tanah, dan ketinggian.
Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat 52 spesies jamur, jumlah di hutan sekunder
47 spesies, pertanian 15 spesies, dan semak belukar 9 spesies.

Keberadaan substrat dapat mempengaruhi pertumbuhan jamur. Substrat
kayu mati tercatat menjadi substrat utama tempat jamur tumbuh pada semua jenis
tutupan lahan. Di hutan lahan kering sekunder, 57% spesies ditemukan pada kayu
mati, 32% pada tanah, dan 11% pada seresah. Pada tutupan lahan pertanian lahan
kering campuran semak, 60% spesies juga tumbuh pada kayu mati, 26% pada
seresah, sedangkan tanah dan kayu hidup masing-masing hanya 7%. Pada semak
belukar hampir seluruh jamur ditemukan pada kayu mati dengan persentase 89%,
dan hanya sedikit yang tumbuh pada seresah 11%. Tidak ditemukannya jamur pada
kayu hidup maupun tanah di semak belukar menunjukkan keterbatasan substrat

akibat sedikitnya pepohonan dan kondisi lingkungan yang lebih terbuka.



Hasil analisis Indeks Similaritas Sorensen menunjukkan tingkat kesamaan
spesies antar tutupan lahan tergolong rendah hingga sedang. Nilai indeks antara
hutan sekunder dan pertanian adalah 35,48%, antara hutan dan semak belukar
28,57%, serta antara pertanian dan semak belukar 50%. Hasil ini mencerminkan
bahwa perbedaan kondisi lingkungan seperti kelembaban, intensitas cahaya, dan
ketersediaan substrat pada masing-masing tutupan lahan turut memengaruhi variasi
komposisi spesies jamur. Penelitian ini menekankan pentingnya pemahaman
terhadap kondisi mikrohabitat dalam mendukung keanekaragaman jamur, serta

perlunya eksplorasi lanjutan dengan pendekatan identifikasi yang lebih mendalam.

Kata kunci: Jamur Makroskopis, Keanekaragaman, Habitat; Tutupan Lahan;

Indeks Kesamaan
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